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ABSTRAK

Budaya dan matematika merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan. Salah satu
cara pandang yang baru dalam membelajarkan matematika adalah melalui eetnomatematika.
Etnomatema dapat dipandang sebagai pendekatan matematika melalui unsur budaya.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melatih guru dalam membuat bahan ajar matematika
berbasis budaya dengan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Peserta
kegiatan ini adalah guru matematika yang berada di Kota Tasikmalaya. Kegiatan
dilaksanakan selama 2 hari yaitu tanggal 3-4 Mei 2022. Peserta pelatihan sebanyak 22
orang guru matematika. Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan dengan langkah
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil pelaksanaan pengabdian menyimpulkan
bahwa kegiatan pelatihan bahan ajar bermanfaat bagi guru dalam rangka mengembangkan
kemampuan pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. Respon peserta pelatihan
positif dalam kegiatan pelatihan dan peserta berupaya untuk mengimplementasikan apa
yang sudah didapat dalam pelatihan.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan dituntut agar menghasilkan sumber daya manusia yang sesuai
dengan kemajuan IPTEK. Guru mempunyai peranan yang penting dalam
pendidikan, sehingga hampir semua usaha pembaharuan di bidang pendidikan
bergantung pada guru. Pengembangan profesionalisme guru diarahkan pada
peningkatan kualita (Agus Supandi et al., 2019; Fahdini et al.,, 2014; Helmi, 2015;
Yusutria, 2017). Kriteria profesionalisme guru meliputi kemampuan: menguasai
bahan, mengelola PBM, mengelola kelas, mengelola media atau sumber, menguasai
landasan kependidikan, mengenal interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa,
mengenal fungsi dan program pelayanan BP, dan mengenal administrasi sekolah
(Yusutria, 2017).

Di tengah perkembangan teknologi pendidikan, kurikulum pendidikan pun
menuntut keterlibatan budaya dalam pembelajaran di sekolah dengan tujuan agar
peserta didik dapat menjadi generasi yang berkarakter dan mampu menjaga serta
melestarikan budaya sebagai landasan karakter bangsa. Nilai budaya penting untuk
ditanamkan pada setiap individu sejak dini, agar setiap individu mampu lebih
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memahami, memaknai, dan menghargai serta menyadari pentinganya nilai budaya
dalam menjalankan setiap aktivitas kehidupan (Ernawi, 2010; Njatrijani, 2018; We &
Fauziah, 2020). Penanaman nilai budaya bisa dilakukan melalui lingkungan
keluarga, pendidikan, dan dalam lingkungan masyarakat tentunnya. Budaya
menggambarkan ciri khas suatu bangsa dan Indonesia adalah negara yang kaya
akan budaya. (Fajriyah, 2018)

Guru merupakan ujung tombang dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik jika guru yang menjadi ujung tombak
pendidikan memiliki kualitas yang baik. Matematika sebagai mata pelajar yang
diberikan di setiap jenjang memiliki peranan penting. Pembelajaran matematika
terus mengalami perkembangan diantaranya adalah memadukan budaya yang
dikenal dengan etnomatematika.

Etnomatematika adalah cara pandang yang baru melihat matematika dari sudut
pandang yang berbeda. Perkembangan etnomatematik berkembang dalam proses
pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan pembelajaran etnomatematik yang
berkembang pada budaya di suatu daerah akan mempererat siswa dengan adat dan
lingkungannya sendiri (D ’ambrosio, 2007, Prieto et al, 2015, Knijnik, 2002,
Mosimege, 2012).

Etnomatematika dimaknai sebagai kajian matematika (gagasan matematis) dalam
hubungannya dengan keseluruhan budaya dan kehidupan sosial. Sebuah studi yang
mengkaji ide atau praktik matematika dalam ragam aktivitas budaya yang
menunjukkan hubungan timbal balik antara matematika dengan budaya dikenal
dengan etnomatematik. Hal ini dikarenakan dalam aktivitas budaya terdapat
matematika. Selama ini matematika dianggap sebagai sesuatu yang netral dan tidak
terkait dengan budaya. Kemudian matematika juga dianggap sebagai ilmu
pengetahuan yang sempurna dengan kebenaran yang objektif dan dirasakan jauh
dari realitas kehidupan sehari-hari (Lusiana et al., 2019).

Perkembangan budaya dalam matematika ini memungkinkan guru untuk
mengembangkan pembelajaran matematika yang berbasis budaya. Ini
memungkinkan guru bisa membelajarkan matematika sekaligus mengenalkan
budaya yang ada di sekitar siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan banyak siswa yang sudah tidak mengenal budaya lokalnya sehingga
perlu dilakukan pengenalan budaya yang ada di daerah setempat sehingga siswa
mampu mengenal dan melestarikan budayanya. Pembelajaran matematika pada
materi-materi tertentu dapat dirancang dengan memadukan budaya dalam
pembelajaran matematika. Sebagai contoh materi geometri transformasi pada materi
translasi dapat di padukan dengan budaya misalnya dengan memadukan rumah
bangunan di suatu kampung adat atau dengan motif batik yang ada di suatu daerah.

METODE

Berdasarkan analisis dan situasi permasalahan yang terjadi di lapngan maka
dilaksanakan solusi yang akan dilakukan tim pengabdian masyarakat Universitas
Majalengka yang terdiri dari mengadakan pelatihan pembuatan bahan ajar
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matematika berbasis budaya lokal dengan dua bahasa yaitu Indonesia dan Inggris.
Bahan ajar bisa menjabatani agar siswa memahami dan mengenal budaya lokal di
daerahnya. Pelatihan yang efektif yang diberikan seorang pelatih kepada orang lain
memperhatikan hal sebagai berikut:
1. Metode Pelatihan, dilakukan langsung dengan mendatangi guru matematika di
Kota Tasikmalaya
2. Pelatihan Bahan ajar berbasis budaya dua bahasa dengan instruktur dari
matematika dan bahasa inggris
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengikuti aktivitas perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Uraian dari langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Kegaitan perencanaan dimulai dari:
e Melakukan kordinasi dengan P3M Universitas Majalengka dan pihak MGMP
Matematika Kota Tasikmalaya
e Melakukan koordinasi dengan guru Matematika
e Sosialisasi bahwa akan dilaksanaan pengabdian di di SMAN 5 Tasikmalaya
e Penyusunan kegiatan pengabdian dengan Guru Matematika di Kota
Tasikmalaya
2. Tindakan
Kegiatan tindakan dilaksanakan dengan memberikan memberikan pelatihan
pembuatan bahan ajar dan pelatihan kosakata bahasa inggris untuk Guru
3. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan secara bersama-sama antara tim pengabdian dan mitra
dalam rangka melakukan perbaikan kegiatan selanjutnya.
4. Luaran
Mitra akan mengalami peningkatan pemahaman terhadap pembuatan bahan ajar
berbasis budaya dengan dua bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelaksanaan pengabdian di laksanakan secara daring dan luring.
Sebagian peserta ada di tempat ruangan yang sudah di siapkan dan sebagian lagi
berada pada virtual zoom yang sudah disiapkan. Pelaksanaan terlebih dahulu
memberikan mengenai materi pengembangan bahan ajar berbasis budaya. Misalkan
di berikan gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Jalan Setapal yang Berada di Kampung Naga
Jika kita perhatikan maka konteks bangunan ini sangat banyak berkaitan dengan
matematika. Mulai dari luas bangunan sampai dengan konsep pencerminan atau
refleksi di dalam matematika. Jika kita lihat luas bangunan yang kebanyakan 31m?,
dapat kita lihat sebagai sebuah pencerminan pada bangungan yang lainnya. Selain
itu rumah di Kampung Adat yang berhadapan merupakan simbol bahwa warga di
Kampung Adat harus saling memahami dan saling tolong menolong terutama jika
satu tetangga tidak bisa memasak di hari itu. Dari sini kemudian diturunkan kepada
bentuk bahan ajar yang dibuat dengan menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Format sudah dipersiapkan oleh tim pelatihan supaya
memudahkan guru dalam membuat bahan ajar yang sudah di susun.
FORMAT BAHAN AJAR
PERMASALAHAN AWAL MATEMATIKA YANG BERKAITAN DENGAN
BUDAYA

Nilai Filosoifs:
Materi Matematika yang Berkaitan:

Format bahan ajar yang disediakan bisa dirubah sesuai dengan kebiasaan guru
dalam membuat bahan ajar. Setelah dibuatkan dalam bentuk bahan ajar maka di
latihkan juga untuk dibuat dalam bentuk bahasa Inggris. Hal ini agar guru
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matematika memiliki kemampuan dalam membuat bahan ajar dua bahasa dan siswa
juga bisa sambil belajar matematika serta kosa kata dalam bahasa Inggris secara
langsung.

Setelah pelaksanaan pelatihan bahan ajar dilakukan foto bersama sebagai bentuk
kegiatan pelatihan telah selesai dilaksanakan. Kegiatan foto bersama tampak seperti
di bawah ini:

Gambar 2. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan
Sebelum penutupan kegiatan pelatihan diberikan angket mengenai respon
terhadap pelatihan. Hal ini dimaksudkan agar dapat terlihat tanggapan guru yang
telah melaksanakan pelatihan. Respon peserta pelatihan hasilnya adalah sebagai
berikut:

Respon Peserta Pelatihan (%)

0

M Baik
B Cukup

Kurang

Gambar 3. Respon Peserta Pelatihan

Berdasarkan hasil angket yang diberikan maka terdapat sebanyak 78% peserta
pelatihan merespon baik keigatan ini, kemudian 22% merespon cukup. Beberapa
guru memberikan respon bahwa kegiatan pelatihan seperti ini bermanfaat untuk
pengembangan proses pembelajaran. Hakikatnya bahwa bahan ajar yang
dikembangkan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Bahan ajar yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa
dalam memahami materi matematika (Dedy & Sumiaty, 2017; Lismareni, N.,
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Somakim., Kesumawati, 2014; Simanulang, 2014). Selain itu bahan ajar yang
dirancang dengan memunculkan kearifan budaya lokal setempat maka dapat
memberikan literasi budaya yaitu pengenalan budaya lokal yang dapat di pelajari
oleh siswa sebagai warisan yang berharga dan dapat dilestarikan oleh siswa
sehingga budaya lokal tersebut dapat tetap eksis ditengah perkembangan teknologi
dan budaya dari luar.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang sudah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pengabdian kepada masyarakat yaitu pada
guru matematika dapat berjalan dengan baik. Peserta pelatihan merespon baik
pelatihan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal dalam dua bahasa. Melalui
pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di kelas. Saran dari kegiatan ini adalah agar kegiatan
serupa dapat dilaksanakan agar dapat dikerjakan secara terus menerus sehingga
mampu meningkatkan kompetensi guru
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